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Abstract: This research aims to analyse the development of Islamic
Accounting in Indonesia with a focus on principles, practices, as well
as its impact on Islamic financial institutions. The research method
includes literature analysis, case study. The results showed that a
comprehensive overview of the development of Islamic Accounting in
Indonesia, where significant developments in recent decades,
especially along with the growth of Islamic financial institutions in
the country. A comparison between Islamic Accounting and
conventional Accounting reveals differences in principles, practices,
and impacts. Islamic Accounting considers Islamic ethical values,
sustainable profitability, and social justice in accounting practices.
The results of this study provide important insights for practitioners,
regulators, and researchers in understanding the dynamics of Islamic
Accounting and its implications for Islamic financial institutions in
Indonesia.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan
Akuntansi Syariah di Indonesia dengan fokus pada prinsip-prinsip,
praktik, serta dampaknya terhadap lembaga keuangan syariah.
Metode penelitian meliputi analisis literatur dan studi kasus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa gambaran yang komprehensif
mengenai perkembangan Akuntansi Syariah di Indonesia, dimana
perkembangan yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir,
terutama seiring dengan pertumbuhan lembaga keuangan syariah di
Indonesia. Perbandingan antara Akuntansi Syariah dan Akuntansi
Konvensional menunjukkan adanya perbedaan prinsip, praktik, dan
dampak. Akuntansi Syariah mempertimbangkan nilai-nilai etika
Islam, profitabilitas yang berkelanjutan, dan keadilan sosial dalam
praktik akuntansi. Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting
bagi para praktisi, regulator, dan peneliti dalam memahami dinamika
Akuntansi Syariah dan implikasinya bagi lembaga keuangan syariah
di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Akuntansi adalah sebuah proses yang melibatkan pengenalan, pendokumentasian,
pengategorian, dan penyusunan data transaksi guna menghasilkan laporan keuangan
yang digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Akuntansi Syariah, seiring
dengan perkembangan prinsip-prinsip Islam, mengacu pada pedoman yang ditetapkan
oleh Allah SWT dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Praktik akuntansi yang sesuai
dengan syariah Islam berfokus pada prinsip-prinsip moral, keadilan, dan kebenaran
dalam pelaksanaan transaksi.

Akuntansi Syariah memiliki akar sejarah panjang dalam peradaban Islam, dengan
prinsip-prinsip akuntansi yang terdapat dalam Al-Qur'an dan tradisi Nabi Muhammad
SAW. Islam memiliki sejarah panjang dalam mengembangkan sistem akuntansi,
termasuk "Baitul Mal" sebagai "Bendahara Negara" dan "Kitabat Al-Amwal™ sebagai
sistem akuntansi. Sejak awal, masyarakat Muslim mengenali peran akuntansi dalam
memastikan kesejahteraan sosial.

Seiring berjalannya waktu, perkembangan akuntansi Syariah dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti motivasi mencari keuntungan, pemahaman pentingnya aspek
sosial dalam bisnis, dan peran akuntansi dalam pengambilan keputusan ekonomi. Era
globalisasi dan informasi mempercepat dorongan untuk harmonisasi dalam akuntansi.
Sejak 1980-an, penelitian akuntansi mulai mencakup aspek sosial dan organisasi, yang
mengubah pandangan tradisional tentang akuntansi.

Di Indonesia, perkembangan Akuntansi Syariah dimulai melalui kajian akademis,
penelitian teknis pencatatan transaksi, dan perdebatan seputar penggunaan basis akrual
dan kas dalam akuntansi Syariah. Akuntansi Syariah di Indonesia terus berkembang
melalui kajian akademis, penelitian, pengembangan standar, dan mencerminkan
komitmen untuk memadukan prinsip-prinsip Islam dalam praktik akuntansi modern
(Harahap, 2017).

Meskipun perkembangan Akuntansi Syariah di Indonesia telah menunjukkan
pertumbuhan yang signifikan, masih ada sejumlah tantangan yang perlu diatasi.
Beberapa di antaranya adalah pemahaman yang luas mengenai prinsip-prinsip akuntansi
Syariah, perbedaan pendekatan dan standar, serta kendala teknologi, sumber daya
manusia, dan peraturan perundang-undangan. Kurangnya harmonisasi antara norma
global dan ajaran Islam dalam praktik akuntansi juga menjadi isu penting.

Akuntansi adalah proses mengenali transaksi, mendokumentasikannya,
mengkategorikannya, dan merangkumnya untuk membuat laporan keuangan yang dapat
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digunakan untuk mengambil keputusan. Syariah: Hukum yang diciptakan Allah SWT
dan harus dipatuhi manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Akuntansi yang
sesuai dengan pedoman yang ditetapkan oleh Allah SWT dikenal dengan akuntansi
syariah. Pengertian akuntansi syariah dari sudut pandang lughah (bahasa Arab) adalah
al-muhasabah. Kata al-muhasabah berasal dari Masdar Hassaba-Yuhasbu yang memiliki
arti menghitung atau mengukur (Prasetyo, 2018). Secara istilah, al-muhasabah memiliki
berbagai asal kata yaitu Ahsaba yang berarti “menjaga” atau “mencoba mendapatkan”,
juga berasal dari kata ihtiasaba yang berarti “mengharapkan pahala di akhirat dengan
diterimanya kitab seseorang dari Tuhan”, juga berarti “menjadikan perhatian” atau
“mempertanggungjawabkannya”. Jika kata muhasabah dikaitkan dengan ihtisab dan
citranya dikaitkan pencatatan, maka artinya adalah perbuatan seseorang secara terus-
menerus sampai pada pengadilan akhirat dan melalui timbangan (mizan) sebagai alat
pengukurnya, serta Tuhan sebagai akuntannya (Eny, 2022: 2).

Tujuan dari akuntansi syariah memiliki nilai yang sangat penting dalam
memberikan arahan-arahan bentuk akuntansi. Ruang lingkup akuntansi, merupakan
kegelisahan lain yang mendorong peneliti untuk menjelajahi tujuan teori dan praktek
akuntasi syariah. Meskipun pada dasarnya, aliran akuntansi syariah idealis berusaha
untuk membebaskan diri dari hegemoni tersebut. Maka perlunya mendialektikakan setiap
isu terkait konteks tujuan dengan perkembangan aliran akuntansi. Hal ini dikarenakan
oleh setiap perkembangan keilmuan akuntansi, terutama berkaitan dengan eksistensi
akuntansi mainstream sedikit banyak mendominasi mindset akuntansi, termasuk
akuntansi syariah (Wiroso 2011).

Akuntansi syariah digunakan oleh perusahaan atau entitas keuangan berbasis
syariah sebagai sumber informasi untuk (1)pengambilan keputusan; (2)mengidentifikasi
masalah dan memantau pelaksanaan setiap keputusan manajemen; (3)menciptakan
peradaban komersial yang berwawasan humanistik, emansipatoris, transendental, dan
teologis. Realitas sosial demikian dikonstruksikan dari segi isi melalui akuntasi
syariah(Moh.Afthon dkk:2023).

Perspektif teori akuntansi syariah merupakan asumsi dasar atas paradigma dalam
menjalankan praktek Konseptual Sebagai solusi atas masalah transaksi legacy yang tidak
kompatibel dengan nilai-nilai Islam yang nantinya akan ada pertanggungjawaban baik
secara lahiriyah maupun bathiniyah. Perspektif penerapan akuntansi syariah bisa

diterapkan pada lembaga atau instansi keuangan yang berbasis syariah dengan
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penyesuaian akad syariah yang diterapkan pada produk-produk yang dimiliki dari
Lembaga Keuangan yang ada(Silvi dkk:2023).

Perkembangan Akuntansi Syariah di Indonesia telah melalui perjalanan panjang
yang melibatkan prinsip-prinsip fundamental dalam Islam. Sejarah Islam sendiri
memberikan pandangan yang mendalam tentang peranan akuntansi dalam peradaban
Islam. Sudah sejak awal, Islam memiliki "Baitul Mal,"” yang berfungsi sebagai
"Bendahara Negara,” dan memastikan kesejahteraan sosial. Masyarakat Muslim juga
telah mengembangkan sistem akuntansi yang disebut "Kitabat Al-Amwal." Selain itu,
istilah akuntansi disebutkan dalam beberapa karya tulis umat Islam. Perkembangan
selanjutnya dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk motivasi untuk mencari
keuntungan besar (maksimalisasi laba), pengakuan akan pentingnya aspek sosial dalam
bisnis, dan pemahaman bahwa laba bukanlah tujuan akhir dari aktivitas bisnis, melainkan
alat untuk memperluas kesejahteraan sosial. Ini membawa akuntansi dari sekadar
pencatatan transaksi ke alat yang membantu pengambilan keputusan ekonomi dan
perluasan kesejahteraan sosial.

Namun, pertumbuhan ekonomi tidak selalu lurus, dan akuntansi tidak bebas dari
nilai-nilai masyarakat. Terutama dengan munculnya era informasi dan globalisasi, ada
dorongan untuk harmonisasi. Pada tahun 1980-an, penelitian akuntansi mulai meluas,
mempertimbangkan aspek sosial dan organisasi. Ini mengubah pandangan tradisional
bahwa akuntansi hanyalah prosedur rasional menjadi pandangan yang lebih luas.

Di Indonesia, perkembangan Akuntansi Syariah dimulai melalui kajian akademis
dan penelitian yang berkaitan dengan teknis pencatatan transaksi, konsep, epistemologi,
dan metodologi. Standar Akuntansi Syariah telah diterapkan, mencakup berbagai aspek,
seperti pembiayaan tanpa bunga, pencatatan pendapatan bagi hasil dan marjin, serta
laporan keuangan tambahan yang mencantumkan dana zakat, infak, dan sedekah.
Perdebatan muncul terkait penggunaan basis akrual dan kas dalam akuntansi syariah.

Prinsip-prinsip umum Akuntansi Syariah, seperti pertanggungjawaban, keadilan,
dan kebenaran, menjadi dasar bagi praktik akuntansi dalam lingkungan Islam. Akuntansi
tidak hanya mencatat transaksi, tetapi juga berperan dalam pengendalian internal dan
pembentukan budaya bisnis yang konsisten dengan prinsip syariah.

Akuntansi Syariah di Indonesia terus berkembang melalui kajian akademis,
penelitian, dan pengembangan standar. Ini mencakup pengaturan transaksi berdasarkan

prinsip syariah dalam sektor perbankan, pencatatan pendapatan bagi hasil, dan penerapan

29



Wisnu Handika Adi Cahyo JIAR: Volume 2 (No 01) 2023 Pp 26-37

prinsip akrual atau kas. Perkembangan ini mencerminkan komitmen untuk memadukan
prinsip-prinsip Islam dalam praktik akuntansi modern (Harahap, 2017).

Dalam konteks inovasi dan teknologi, bagaimana Akuntansi Syariah
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dan apa dampaknya terhadap
pelaporan keuangan menjadi salah satu pertanyaan kunci yang perlu dijawab. Sebagai
akuntansi yang diatur oleh prinsip-prinsip Islam, tantangan utama adalah menjaga
kesesuaian dengan hukum syariah dalam prosedur, praktik, dan pelaporan. Selain itu,
penting untuk memahami dampak penerapan Akuntansi Syariah terhadap berbagai
sektor, termasuk perbankan Syariah, dan bagaimana kontribusinya terhadap nilai
perusahaan serta pertumbuhan industri keuangan Syariah secara keseluruhan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki perkembangan dan penerapan
Akuntansi Syariah di Indonesia. Kami akan menganalisis sejarah perkembangan
akuntansi Syariah, pengaruh faktor-faktor yang membentuknya, perbandingan antara
akuntansi Syariah dan akuntansi konvensional, serta potensi perubahan dan inovasi yang
disebabkan oleh perkembangan teknologi informasi. Selain itu, kami akan mengkaji
bagaimana penerapan Akuntansi Syariah memengaruhi nilai perusahaan, citra merek,
dan pertumbuhan industri keuangan Syariah di Indonesia. Kami juga akan menganalisis
tantangan yang dihadapi dalam menerapkan Akuntansi Syariah serta upaya harmonisasi
dengan standar global dalam konteks ekonomi global saat ini. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana Akuntansi Syariah
dapat berkontribusi pada pembangunan ekonomi berkelanjutan dan kemakmuran yang

sesuai dengan prinsip-prinsip islam.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menjadi salah satu tata cara dan tahapan dalam melaksanakan
penelitian memiliki klasifikasi sesuai dengan perspektif yang digunakan. Adapun
perspektif penelitian ekonomi Islam bisa dilihat dari sudut Tujuan, Data, Tempat, Fungsi
dan Metode (Nurhadi dkk, 2020: 51).

Dalam penelitian ini akan mengadakan suatu pengkajian mengenai konsep dan
teori dari berbagai literatur, jurnal, dan buku. Membangun suatu konsep dan teori
merupakan dasar dari penelitian studi pustaka atau kajian pustaka(V. Wiratna Sujarweni,
2014:57). Kajian pustaka merupakan suatu kewajiban dalam akademik dengan tujuan
untuk mengembangkan dari aspek secara teoritis maupun praktis Sukardi, 2013:33).

Penelitian ini memiliki jenis penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan dilakukan
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dengan cara mengumpulkan data yang terdapat dalam buku, jurnal, artikel dan sumber
lain yang terkait dengan masalah yang diambil. Menurut Simatupang (2008), penelitian
kepustakaan adalah penelitian yang menekankan pada penggunaan data sekunder atau

berupa norma hukum tertulis dan atau wawancara dengan informan serta narasumber.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tinjauan Literasi Atas Perkembangan Akuntansi Syariah Di Indonesia

Perkembangan Akuntansi Syariah di Indonesia merupakan perjalanan yang
panjang dan terus berkembang. Sejarah akuntansi syariah mencakup akar-akar Islam,
seperti Baitul Mal dan Kitabat Al-Amwal, yang memainkan peran dalam menciptakan
prinsip-prinsip akuntansi dalam masyarakat Muslim. Pengembangan ini juga dipengaruhi
oleh faktor ekonomi, sosial, dan kebutuhan akan akuntansi yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Terutama sejak era globalisasi, ada tekanan untuk menyelaraskan akuntansi
syariah dengan praktik akuntansi modern, yang melampaui sekadar mencatat transaksi
menjadi alat yang membantu pengambilan keputusan ekonomi dan memperluas
kesejahteraan sosial.

Perkembangan akuntansi syariah di Indonesia dimulai melalui kajian akademis dan
penelitian terkait teknis pencatatan transaksi, konsep, epistemologi, dan metodologi.
Standar Akuntansi Syariah telah diterapkan, mencakup berbagai aspek seperti
pembiayaan tanpa bunga, pencatatan pendapatan bagi hasil, serta laporan keuangan
tambahan yang mencantumkan dana zakat, infak, dan sedekah. Munculnya perdebatan
terkait penggunaan basis akrual dan kas dalam akuntansi syariah menunjukkan
kompleksitas perkembangan ini.

Perbedaan akuntansi syariah dengan konvensional dapat dilihat dari segi aspek:
landasan, nilai yang dianut, hal-hal yang dilarang, prinsip dan cangkupan laba. Selain
aspek yang menjadi pembeda adalah prinsip pertanggungjawaban, prinsip keadilan dan
prinsip kebenaran. Dan persamaan akuntansi syariah dengan akuntansi konvensional
adalah baik akuntansi syariah atau konvensional sama-sama menyediakan informasi
yang dapat diukur, dinilai, dicatat, dan dikomunikasikan serta dipertanggung
jawabkan(Rifqi dkk: 2023).

Prinsip-prinsip umum Akuntansi Syariah, seperti pertanggungjawaban, keadilan,
dan kebenaran, menjadi dasar bagi praktik akuntansi dalam lingkungan Islam. Akuntansi

syariah bukan hanya sekadar pencatatan transaksi, tetapi juga berperan dalam
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pengendalian internal dan pembentukan budaya bisnis yang konsisten dengan prinsip
syariah. Perkembangan ini mencerminkan komitmen untuk memadukan prinsip-prinsip
Islam dalam praktik akuntansi modern di Indonesia.

Praktik Akuntansi Syariah di Indonesia memiliki tantangan dan peluang yang perlu
dipahami. Salah satu peluang utama adalah potensi untuk meningkatkan nilai perusahaan
dan memperoleh kepercayaan pemangku kepentingan melalui penerapan akuntansi
syariah. Dengan mematuhi prinsip-prinsip syariah, perusahaan dapat mengakses
pendanaan syariah, memperluas pasar mereka, dan meningkatkan citra merek mereka.

Namun, terdapat pula sejumlah tantangan dalam praktik akuntansi syariah.
Pertama, kompleksitas prinsip-prinsip syariah dan perbedaan dalam pedoman dan
standar akuntansi syariah bisa menjadi hambatan. Kekurangan infrastruktur dan
teknologi, serta kurangnya sumber daya manusia yang terampil dalam akuntansi syariah,
juga menjadi masalah. Selain itu, ada ambiguitas dalam penerapan undang-undang dan
peraturan syariah, serta perubahan dalam lanskip regulasi. Untuk mengatasi tantangan
ini, organisasi perlu berkomitmen kuat untuk berinvestasi dalam pendidikan, pelatihan,
dan pembaruan pengetahuan. Dengan mengatasi hambatan ini, praktik akuntansi syariah
dapat menjadi lebih efektif dan bermanfaat bagi pertumbuhan sektor keuangan syariah
di Indonesia.

Lembaga keuangan syariah memainkan peran kunci dalam perkembangan
Akuntansi Syariah di Indonesia. Mereka tidak hanya menerapkan prinsip-prinsip
akuntansi syariah dalam operasional mereka, tetapi juga menjadi sumber daya bagi
akuntan dan auditor syariah. Dalam konteks perbankan syariah, pengembangan standar
akuntansi syariah dan sistem pelaporan keuangan yang sesuai dengan syariah penting.

Perbankan syariah juga dapat memanfaatkan akuntansi syariah untuk memperkuat
reputasi mereka dan membangun hubungan yang lebih erat dengan lembaga keuangan
syariah lainnya. Meskipun peran lembaga keuangan syariah sangat penting dalam
perkembangan akuntansi syariah, mereka juga memiliki tanggung jawab untuk
mendukung perkembangan ekosistem yang lebih luas dan berbagi praktik terbaik.

Akuntansi juga memiliki peran dalam lembaga keuangan syariah dalam hal ini
adalah pasar modal. Dimana akuntansi syariah dalam meningkatkan minat investasi pada
perusahaan berbasis syariah adalah (1) membantu meningkatkan keterlibatan calon
investor dalam mengambil keputusan; (2) membantu meningkatkan transparansi dan

akuntabilitas perusahaan sehingga lebih mempermudah memikat investor; (3)
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meningkatkan daya saing perusahaan yang berbasis syariah; (4) meningkatkan
kesejahteraan investor dalam perusahaan berbasis syariah(Sya’ban dkk:2023).

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) masih banyak yang belum menerapkan PSAK
109, sebagian LKS masih menggunakan pelaporan keuangan yang sederhana sehingga
bentuk dan format pelaporan tiap LKS menjadi berbeda-beda.(Pratama dkk: 2023).
Meskipun demikian praktik perkembangan akuntansi syariah pada lembaga keuangan
syariah tetap selalu eksis dengan penyesuaian kebutuhan di masing-masing institusi
keuangan.

Dengan pendekatan analisis SWOT dalam praktik akuntansi syaiah terdapat
gambaran bahwa Peluang yang dimiliki adalah BMT berubah badan Hukum dari
Koperasi menjadi PT sekelas dengan Perbankan Syariah pada umumnya. Kekuatan yang
dimiliki adalah kolaborasi kuat antara stakeholder, santri, alumni dan masyarakat yang
ada di sekitar Sunan Drajat, memiliki harga yang relatif murah disetiap unit usaha baik
itu barang maupun jasa yang disediakan. Ancaman yang dihadapi adanya competitor
yang memiliki fasilitas digitalisasi serta pangsa pasar yang terlebih dahulu meluas.
Kelemahan dalam pengembangan unit usaha adalah kurang tersedianya sumber daya
yang mampu dihandalkan secara utuh sehingga dalam pelaksanaannya kurang maksimal,
kurang mampu mengikuti kemajuan teknologi yang ada sehingga kurang maksimal
dalam proses produksi barang maupun jasanya(Latifah:2022).

Ada hal lain juga yang menarik dalam literasi akuntansi syariah di era digital dan
perdagangan. Dalam Jual Beli Online Banyak pelaku ekonomi yang kurang faham
mengenai rukun ataupun syarat jual beli online, maka terdapat Akad istishna yang sesuai
dengan PSAK 104 yang bisa menjadi alternatif akad dalam transaksi jual beli online.
Kondisi ini memberikan gambaran bahwa akuntansi syariah berperan dalam semua
bidang dan menyesuaikan perkembangan zaman(Prameswari dkk:2023) dan akad
penerapan pada produk produk simpanan yang menggunakan prinsip Wadiah Yad
Dhamanah pada koperasi syariah (Wanala dkk:2022).

Demikianlah beberapa aspek yang dapat diungkapkan tentang perkembangan
Akuntansi Syariah di Indonesia, tantangan dan peluang yang dihadapinya, serta peran
lembaga keuangan syariah dalam proses ini. Akuntansi Syariah memiliki relevansi yang
signifikan dalam masyarakat Muslim, dan dengan pemahaman dan komitmen yang tepat,
dapat terus berkembang dan mendukung perkembangan ekonomi dan keuangan yang

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyajikan gambaran komprehensif mengenai perkembangan
Akuntansi Syariah di Indonesia, dimana perkembangan yang signifikan dalam beberapa
dekade terakhir, terutama seiring dengan pertumbuhan lembaga keuangan Syariah di
negara ini. Perbandingan antara Akuntansi Syariah dan Akuntansi konvensional
mengungkap perbedaan dalam prinsip, praktik, dan dampaknya. Akuntansi Syariah
mempertimbangkan nilai-nilai etika Islam, profitabilitas yang berkelanjutan, dan
keadilan sosial dalam praktik akuntansi. Hasil penelitian ini memberikan wawasan
penting bagi praktisi, regulator, dan peneliti dalam memahami dinamika Akuntansi
Syariah dan implikasinya bagi lembaga keuangan Syariah di Indonesia.

Penelitian ini membuka pintu bagi penelitian selanjutnya dalam beberapa arah.
Pertama, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi perbandingan praktik Akuntansi
Syariah dengan negara-negara lain yang memiliki sistem keuangan Syariah yang
berkembang. Studi perbandingan semacam ini dapat memberikan perspektif global
tentang Akuntansi Syariah. Selanjutnya, penelitian lebih lanjut juga dapat mendalami
dampak Akuntansi Syariah pada kinerja perusahaan dan sejauh mana prinsip-prinsip
Syariah berkontribusi pada stabilitas dan ketahanan ekonomi. Terakhir, penelitian masa
depan dapat lebih mendalami pandangan para pemangku kepentingan, seperti pemegang
saham, nasabah, dan masyarakat, terhadap praktik Akuntansi Syariah dan kepatuhannya
terhadap prinsip-prinsip Syariah. Semua penelitian ini diharapkan dapat memperluas

pemahaman tentang peran Akuntansi Syariah dalam ekonomi global.
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